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Keimanan merupakan hal pertama dan paling utama dalam ajaran Islam 
yang harus tertanam dalam setiap individu. Salah satu problem fundamental yang 
di alami masyarakat modern adalah rusaknya kualitas kemanusiaan yang 
bersumber dari rapuhnya keimanan. Al-Qura’an datang untuk meluruskan 
keyakinan, dengan membawa ajaran tauhid. Di dalam Al-Qur’an banyak sekali 
ayat-ayat yang membahas tentang pendidikan keimanan, salah satu ayat yang 
membahas tentang pendidikan keimanan yaitu dalam surat Al-Ikhlas. Di mana 
dalam surat Al-Ikhlas ini membahas tentang “Memurnikan Keesaan Allah”. Surat 
ini pokok isinya adalah mengesakan keesaan Allah dan menolak segala bentuk 
penyekutuan terhadap-Nya. Kalimat inti dari surat ini, “Allahu ahad, Allahus 
shamad” (Allah Maha Esa, Allah tempat bergantung). Bagaimanakah Tujuan 
Pendidikan Keimanan dalam Al-Qur’an Surah Al-Ikhlas?Bagaimanakah Materi 
Pendidikan Keimanan dalam Al-Qur’an Surah Al-Ikhlas? Bagaimanakah Metode 
Pendidikan Keimanan dalam Al-Qur’an Surah Al-Ikhlas?. 
Dilihat dari jenis penelitiannya, maka dalam rangka untuk pengumpulan 
data-data yang di perlukan, penulis menggunakan metode penelitian Kualitatif 
dalam bentuk kepustakaan (Library Research). Dalam penelitian ini, sumber data 
yang merupakan bahan tertulis terdiri atas sumber data primer dan sumber 
sekunder. Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan data yang berbentuk dokumen. Analisis data merupakan pekerjaan 
yang amat kritis dalam proses penelitian. 
Surat Al-Ikhlas mengandung  pilar terpenting mengenai dakwah Nabi. 
Yakni penjelasan tentang prinsip Tauhiddan mensucikan Allah. Surah ini sebagai 
dasar Ketuhanan Yang Maha Esa. Dan merupakan kesimpulan tauhid (dasar 
utama keimanan), serta berfungsi sepertiga dari Al-Qur’an. Surat ini berisi rukun-
rukun aqidah dan syari’at Islam yang paling penting, yaitu mentauhidkan dan 
menyucikan Allah serta menyifati Allah dengan sifat-sifat sempurna. 
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan keimanan yang penulis temukan 
dalam Q.S Al-Ikhlas bertujuan untuk mengantarkan manusia yang tidak percaya 
akan adanya Tuhan dan akan menjadi percaya bagi mereka yang bertambah 
keyakinan terhadap Allah swt. Materi dalam surat Al-Ikhlas yaitu keimanan, 
keislaman dan keihsanan. Metode yang digunakan dalam surat ini adalah metode 
amsal (perumpamaan), metode hiwar (percakapan) dan metode Targhib watarhib 
(hukuman dan ancaman). 
 









َٰٓأَيُّهَب ْا َءاِمنُىْا بِ  ٱنَِّذينَ  يَ  ِ َءاَمنُىَٰٓ بِ وَ  ۦَوَرُسىنِهِ  ٱّللَّ
َل َعهَى  َرُسىنِهِ  ٱنَِّذي ٱۡنِكتَ   ۦنَزَّ
بِ وَ   َوَمن يَۡكفُۡز بِ  ٱنَِّذيَٰٓ  ٱۡنِكتَ 
ِ أَنَزَل ِمن قَۡبُمُۚ ئَِكتِهِ  ٱّللَّ
َٰٓ  ٱۡنيَۡىوِ وَ  ۦَوُرُسهِهِ  ۦَوُكتُبِهِ  ۦَوَمهَ 
ََلا بَِعيًدا  مَّ فَقَۡد ضَ  ٱۡۡلَِٰٓخزِ   ٦٣١َضهَ 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah 
dan Rsulnya-Nya dan kepada Kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya 
serta Kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, 
dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-
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A. Latar Belakang Masalah  
Al-Qur’an adalah pedoman bagi umat manusia yang mana di dalamnya 
terdapat ajaran-ajaran yang harus dilakukan oleh manusia sebagai hamba 
Allah swt, dan di antara isi ajaran-ajaran Al-Qur’an itu yang paling utama 
yaitu masalah keimanan. Keimanan ini sangat penting dimiliki oleh setiap 
umat manusia, karena dengan keimanan seseorang akan menyadari perannya 
sebagai hamba Allah swt, dan dengan meyakini bahwa Allah swt adalah satu-
satunya Tuhan yang wajib disembah dan menyadari bahwa tidak ada Tuhan 
yang bisa menciptakan alam semesta ini, kecuali Allah swt. sehingga dengan 
adanya keyakinan itu menjadikan manusia sebagai  hamba Allah yang selalu 
mendekatkan diri kepada-Nya dan melaksanakan segala perintah-Nya dan 
menjauhi semua laranga-Nya tanpa ada sedikit pun keraguan didalam hatinya. 
Fungsi utama Al-Qur’an adalah sebagai hidayah (petunjuk) bagi 
manusia dalam mengelola hidupnya di dunia. Secara garis besar Al-Qur’an 
berisi dua prinsip yaitu berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut 
akidah dan yang berhubungan dengan amal disebut syari’ah.
1
 Di dalam Al-
Qur’an banyak ayat-ayat yang menjelaskan tentang prinsip-prinsip 
pendidikan. Oleh karena itu umat Islam harus pandai-pandai mengambil ayat 
untuk dijadikan landasan pelaksanaan pendidikan bagi anak-anak generasi 
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 Pendidikan Islam mempunyai fungsi bemacam-macam yaitu, 
menumbuhkan dan memelihara keimanan. 
Di dalam Al-Qur’an juga menegaskan bahwa dalam fitrah diri manusia 
terdapat kecenderungan menuju keimanan dan penolakan terhadap tindak 
kejahatan dan kedurhakaan. Allah tidak hanya menempatkan dalam fitrah diri 
manusia keimanan kepada yang maha mencipta dan menganugerahinya 
kemampuan untuk mengenal Allah, namun dia juga telah menciptakan di 
dalamnya dorongan-dorongan alamiah menuju kebaikan dan penolakan 
terhadap perbuatan buruk, dosa, dan tindakan-tindakan yang merendahkan 
martabat manusia. Oleh karena itu secara tanpa sadar jiwa manusia condong 
kepada kebaikan. 
Dalam dunia pendidikan, pendidikan agama merupakan usaha untuk 
memperkuat iman dan taqwa terhadap Tuhan yang maha Esa, Pendidikan 
keimanan yang diajarkan Allah swt melalui Rasul-Nya bersumber pada Al-
Qur’an sebagai rujukan dan pendekatan untuk membentuk masyarakat yang 
sadar serta menjadikan Allah sebagai tempat bergantung, yang menjadikan 
mereka selamat di dunia dan akhirat. Keimanan merupakan sarana yang tepat 
bagi manusia untuk menjauhi diri dari murka Allah SWT. Karena dengan 
adanya iman akan mendapatkan petunjuk, sebagaiman yang ditegaskan oleh 
Allah swt dalm firman-Nya dalam surat Al-An’Am: 82 
َل هُُمََٱلَِّذيهَ  ئِك 
ٓ ن هُمَبِظُۡلٍمَأُْول َٰ ل ۡمَي ۡلبُِسٓىْاَإِيم َٰ نُىْاَو  ام  ََٱۡۡل ۡمهَُء  ۡهت ُدون  هُمَمُّ  ٢٨َو 
Artinya: “Orang-orang yang beriman dan tidak  mencampuradukkan 
iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat 
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Dari ayat di atas kita mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang 
yang beriman yang mendapatkan petunjuk dari Allah swt. Dan sebaliknya 
orang yang melakukan kezaliman (syirik) tidak mendapatkan petunjuk dari 
Allah swt. 
Pendidikan Iman adalah mengikat anak dengan dasar-dasar Iman, 
seperti rukun Islam dan dasar-dasar Syari’at,  sejak anak mulai mengerti dan 
dapat memahami sesuatu. Kewajiban para pendidik adalah menumbuhkan 
anak atas dasar pemahaman dan dasar-dasar pendidikan iman dan ajaran 
Islam sejak masa pertumbuhannya. Sehingga anak akan terikat dengan Islam, 
baik akidah maupun ibadanya. Oleh karena itu penting adanya pendidikan 
dalam keimanan, khususnya pada materi keimanan kepada Allah swt, 
Malaikat, Kitab suci, para Rasul, Hari Kiamat, serta Qodho dan Qodar. 
Karena permasalahan ini menjadi dasar dari perilaku yang tidak 
mencerminkan keimanan kepada Allah swt. Jadi mendidik manusia atas dasar 
materi keimanan dalam Islam merupakan hal yang sangat penting untuk 
mewujudkan unsur-unsur yang baik, dan dapat melaksanakan perannya secara 
sempurna dalam kehidupan, dan dapat menumbuhkan dan memperkokoh 
keimanan dalam diri seseorang. 
Manusia dalam menjalani kehidupan di dunia, tidak bisa terlepas dari 
permasalahan keimanan. Keimanan sebagai pondasi manusia dalam 
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menjalani kehidupannya. Keyakinan yang melekat pada hati manusia itulah 
yang disebut keimanan. Keimanan merupakan hal pertama dan paling utama 
dalam ajaran Islam yang harus tertanam dalam setiap individu. Salah satu 
problem fundamental yang di alami masyarakat modern adalah rusaknya 
kualitas kemanusiaan yang bersumber dari rapuhnya keimanan
4
. 
Membicarakan keimanan berarti membicarakan persoalan 
Aqidah.Aqidah adalah beriman kepada Allah swt.Yang berpusat pada 
pengakuan terhadap eksistensi dan kemahaesaan-Nya. Keimanan seseorang 
mempengaruhi seseorang dalam pergaulannya sehari-hari. Ketauhidan 
seseorang juga sangat berkaitan dengan besarnya adab dan akhlak yang dia 
miliki. Akidah dan agama merupakan suatu keyakinan yang harus 
ditanamkan kepada anak. Akidah adalah keimanan yang menjadi landasan 
seseorang menjadi yakin dalam beragama. 
Iman juga berisi pokok-pokok tentang keyakinan bagi seorang hamba, 
seperti menyangkut iman kepada Allah, kepada Malaikat, kepada Kitab suci, 
kepada para Rasul, kepada Hari Kiamat, kepada Qodho dan Qodar Allah. 
Rukun iman tersebut harus diyakini bagi seorang muslim. Tetapi yang 
menjadi perdebatan para aliran-aliran Islam dan juga para ulama, ialah apakah 
rukun iman tersebut hanya sekedar pembenaran di dalam hati saja tanpa 
dibarengi dengan ucapan lisan, ataukah harus di barengi dengan lisan dan 
amal perbuatan.Iman merupakan pondasi yang digunakan dalam Islam untuk 
membentuk pribadi muslim. Sebab, iman merupakan unsur yang menjadi 
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penggerak suatu emosi dan pengarah segala keinginannya. Dan dengan iman 
seeseorang dapat membedakan setiap yang dilihatnya dan yang dirasakannya, 
atau bahkan yang difikirannya, dia dapat membedakan yang benar dan yang 
salah, antara yang berguna dan yang merugikan, antara yang haram dan yang 




Oleh karena itu pendidikam keimanan sangat penting, karena dalam 
pendidikan keimanan ini seseorang akan dididik akan nilai-nilai ketuhanan, 
sehingga dengan tertanamnya nilai-nilai ketuhanan di dalam diri seseorang 
akan menyadari keberadaannya di dunia dan menyadari bahwa semua yang 
terjadi itu tidak terlepas dari kehendak-Nya. Islam datang untuk 
menghapuskan sesembahan manusia atas manusia, pengabdian yang 
menyesatkan dan menghapus semua aturan yang berasalkan dari penolakan 
terhadap prinsip Islam. Islam datang untuk menaklukan kesesatan yang 
dilakukan oleh umat manusia yang mengabdi kepada hawa nafsunya. 
Al-Qura’an datang untuk meluruskan keyakinan, dengan membawa 
ajaran tauhid. Di dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat yang membahas 
tentang pendidikan keimanan, salah satu ayat yang membahas tentang 
pendidikan keimanan yaitu dalam surat Al-Ikhlas. Di mana dalam surat Al-
Ikhlas ini membahas tentang “Memurnikan Keesaan Allah”. Surat Al-Ikhlas 
adalah surat ke-112 dalam Al-Qur’an, surat ini tergolong surat Makkiyah. 
Terdiri atas 4 ayat dan pokok isinya adalah mengesakan keesaan Allah dan 
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menolak segala bentuk penyekutuan terhadap-Nya. Kalimat inti dari surat ini, 
“Allahu ahad, Allahus shamad” (Allah Maha Esa, Allah tempat bergantung). 
Mengingat betapa penting nya pendidikan keimanan yang harus 
dimiliki oleh setiap muslim khususnya, tentunya yang berlandaskan pada Al-
Qur’an. Dan ini sangat penting dan perlu di gali lebih dalam untuk di jadikan 
rujukan dan pedoman bagi kehidupan umat muslim agar dapat memperkokoh 
keimanan setiap muslim. Berdasarkan pertimbangan di atas, maka penulis 
mengangkat permasalahan tersebut dan di tuangkannya ke dalam skripsi 
dengan judul “Pendidikan Keimanan Dalam Al-Qur’an Surat Al-Ikhlas” 
B. Fokus Penelitian 
Pokus penelitian ini adalah: Pendidikan Keimanan Dalam Al-Qur’an 
Surat Al-Ikhlas. Adapun sub fokusnya adalah: 
1. Tujuan Pendidikan Keimanan Dalam Al-Qur’an Surat Al-Ikhlas. 
2. Materi Pendidikan Keimanan Dalam Al-Qur’an Surat Al-Ikhlas. 
3. Metode Pendidikan Keimanan Dalam Al-Qur’an Surat Al-Ikhlas. 
C. Rumusan Masalah 
Maka rumusan masalah penelitian ini, sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah Tujuan Pendidikan Keimanan dalam Al-Qur’an Surah Al-
Ikhlas ? 
2. Bagaimanakah Materi Pendidikan Keimanan dalam Al-Qur’an Surah Al-
Ikhlas ? 






D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai rumusan masalah yang telah dikemukakaan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui Tujuan Pendidikan Keimanan Dalam Al-Qur’an 
Surah Al-Ikhlas. 
b. Untuk mengetahui Materi Pendidikan Keimanan Dalam Al-Qur’an 
Surah Al-Ikhlas. 
c. Untuk mengetahui Metode Pendidikan Keimanan Dalam Al-Qur’an 
Surah Al-Ikhlas. 
2. Manfaat penelitian 
Setelah proses penelitian diselesaikan, maka diharapkan tulisan ini 
dapat memberikan manfaat antara  lain : 
a. Secara teoritis 
Diharapkan dapat menambah dan memperkaya kajian tentang 
pendidikan keimanan yang terkandung dalam Al-Qur’an surah Al-
Ikhlas. 
b. Secara praktis 
penelitian ini sebagai acuan atau model bagi pengembangan 
pengetahuan pendidikan keimanan khusunya terkait surat Al-Ikhlas dan 
media untuk menambah wawasan penulis mengenai Pendidikan 






E. Metode Penelitian 
Metode merupakan sarana untuk menemukan, merumuskan, mengolah 
data dan menganalisis suatu permasalahan untuk mengungkapkan suatu 
kebenaran.
6
 Pada dasarnya metode merupakan pedoman tentang cara 
mempelajari, menganalisis dan memahami  suatu objek kajian yang dihadapi 
secara sistematis dan dapat dipertanggung jawabkan. Sebagai pegangan 
dalam penulisan proposal pengolahan data untuk memperoleh hasil yang 
valid dan qualifield, penulis akan menggunakan beberapa metode dalam 
penulisan proposal ini, yaitu : 
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Dilihat dari jenis penelitiannya, maka dalam rangka untuk 
pengumpulan data-data yang di perlukan, penulis menggunakan 
metode penelitian Kualitatif dalam bentuk kepustakaan (Library 
Research), yang khusus mengkaji suatu masalah untuk memperoleh 
data dalam penulisan penelitian ini tempat yang tepat diadakan 
penelitian adalah di perpustakaan, dimana objek penelitiannya di ganti 
berdasarkan beragam informasi kepustakaan, seperti buku, tafsir, 
hadits, jurnal ilmiah, artikel dan dokumen.
7
 Karena di perpustakaan 
seorang peneliti akan mengakses bermacam-macam sumber yang 
relevan dengan masalah yang hendak di pecahkan. 
                                                 
6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; suatu prosedur atau praktek (Jakarta:Rineka 
Cipta,2002).h.194 
7






b. sifat Penelitian 
Di lihat dari sifatnya maka penelitian ini termasuk kedalam 
penelitian deskriptif analisis kualitatif, dikarenakan bertujuan untuk 
membuat perencanaan secara sistematis, dan juga akurat mengenai 
fakta-fakta. Berdasarkan dari sifat penelitian ini penulis akan 
menggali data dari buku-buku, tafsir-tafsir, yang berkaitan dengan 
pendidikan keimanan dalam surat Al-Ikhlas. 
2. Sumber Data Penelitian 
Penelitian yang penulis adakan termasuk dalam kategori penelitian 
kepustakaan. Sehingga sumber-sumber yang diperoleh sebagai bahan 
penelitian adalah berupa buku-buku dan literatur teks. 
Dalam penelitian kepustakaan (library research) ini, sumber data 
yang merupakan bahan tertulis terdiri atas sumber data primer dan 
sumber sekunder sebagai berikut : 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.
8
 Adapun data yang 
langsung yaitu : dimana teori yang ada sebagai kerangka pemikiran 
pelaksanaan penelitian dan juga sebagai konsepsi penelitian agar 
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Sumber penelitian ini dijadikan acuan utama di karenakan 
mengandung data-data penting yang berhubungan dengan hal yang 
di teliti. Sumber-sumber tersebut antara lain : 
1. Al-Qur’an dan Terjemahan. 
2. Abuddin Nata, Al-Qur’an dan Hadits, Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 1996. 
3. Adz-Dzikraa, Terjemahan dan Tafsir Al-Qur’an dalam Huruf 
Arab dan Latin, Bandung: Angkasa, 1991. 
4. Ahmad Mustafa, Tafsir Al-Maraghi, Semarang: Toha Putra, 
1993. 
5. Hamsah Hasan, Buku Panduan Lengkap Agama Islam, Jakarta : 
Qultum Media, 2010. 
6. Labib Mz, Kunci Ibadah Lengkap,Surabaya : Bintang Mulia, 
2013 
7. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan 
Keserasian Al-Qur’an, Jakarta: Lentera Hati, 2002. 
8. Hamka, Tafsir Al-Azhar, Surabaya : Yayasan Latimojong, 1979. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.
10
 Atau data yang 
mendukung dan melengkapi data-data primer. 
Adapun sumber-sumber tersebut antara lain: 
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1. Taufik Rahma, Tauhid Ilmu Kalam, Bandung : CV Pustaka 
Setia, 2017. 
2. Sayid Sabiq, Aqidah Islam, Bandung : Diponegoro, 2010. 
3. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi Aksara, 
1996. 
4. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1995. 
5. Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Persfektif Islam, 
Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2010. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan data yang berbentuk dokumen. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan. Maka upaya  
penulis dalam himpunan dan menggunakan metode dokumen.
11
 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu, dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, dan karangan-karangan dari seseorang. Data 
yang dikumpulkan dari sumber-sumber primer maupun skunder 
dikumpulkan dengan menggunakan penjelajahan kepustakaan yang 
kemudian di klasifikasikan sesuai dengan temanya masing-masing. Dan 
diseleksi kemudian disusun kembali sesuai dengan kategori data yang 
telah diteliti. 
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4. Metode Analisis Data  
Data yang telah terkumpul melalui kegiatan pengumpulan data 
yaitu dengan cara mencatat, mengutif, dan mengedit, kemudian di proses 
dalam pengelolahan data dengan jalan mengelompokkan sesuai dengan 
bidang pokok bahasan masing-masing. Analisis data merupakan 
pekerjaan yang amat kritis dalam proses penelitian. Bahan yang telah 
dikelompokkan tersebut selanjutnya disusun. Sehingga pembahasan yang 
akan dikaji dapat disusun secara sistematis untuk selanjutnya digunakan 
dalam proses analisis data. 
Dalam menganalisis data tersebut, sebelumnya penulis mengkaji 
objek penelitian yang akan diteliti. Di karenakan dalam penelitian ini 
yang dijadikan objek penelitian adalah objek teori atau kajian teori, 
sehingga untuk menganalisis data tersebut penulis menggunakan metode 
deskriptif analisis deduktif yang penerapannya adalah untuk menganalisis 
objek penelitian yang kajiannya yang bersifat teoritis. 
Metode deduktif analisis adalah untuk menarik suatu kesimpulan 
yang dimulai dari pernyataan umum menuju pernyataan khusus dengan 
menggunakan penalaran atau resiko (berfikir rasional). Sedangkan 
deskriptif analisis yaitu dimana data-data yang terkumpul di uraikan, di 
tafsirkan, di bandingkan persamaan dan perbedaan dengan penomena 
tertentu yang diambil bentuk kesesuaiannya serta menarik kesimpulan.
12
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Metode Analisis Isi (Content Analysis), berarti metode yang 
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha untuk menemukan 
karakteristik pesan dan dilakukan secara obyektif dan sistematis, analisis 
ini adalah teknik sistematik untuk menganalisis ini pesan dan mengelola 
pesan, suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis perilaku 
komunikasi yang terbuka dari komunikator yang terpilih. Dengan 
menggunakan analisis isi, akan diperoleh suatu hasil atau pemahaman 
terhadap barbagai isi pesan yang akan disampaikan oleh media massa, 
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A. Pengertian Pendidikan Keimanan 
1. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan merupakan kegiatan yang berurusan dengan manusia. 
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan 
manusia, karena dimana pun dan kapan pun di dunia terdapat pendidikan. 
Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha manusia untuk 
memanusiakan manusia itu sendiri, yaitu untuk membudayakan manusia 
atau untuk memuliakan kemanusiaan manusia. Untuk terlaksananya 
pendidikan dengan baik dan tepat, diperlukan suatu ilmu yang mengkaji 
secara mendalam bagaimana harusnya pendidikan itu dilaksanakan. Ilmu 
yang menjadi dasar tersebut haruslah yang telah teruji kebenarannya dan 
keampuhannya. Ilmu tersebut adalah ilmu pendidikan. Pendidikan tanpa 
ilmu pendidikan akan menimbulkan kecelakaan pendidikan.
1
 
Meskipun pendidikan merupakan suatu gejala yang umum dalam 
setiap kehidupan masyarakat, namun perbedaan filsafat dan pandangan 
hidup yang dianut oleh masing-masing bangsa atau masyarakat dan 
bahkan individu menyebabkan perbedaan penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan tersebut. Dengan demikian, selain dari bersifat universal, 
pendidikan juga bersifat nasional. Sifat nasional-nya akan mewarnai 
penyelenggaraan pendidikan bangsa itu. 
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Urusan utama pendidikan adalah manusia. Perbuatan pendidikan 
diarahkan kepada manusia untuk mengembangkan potensi-potensi dasar 
manusia agar menjadi nyata. Perubahan tuntutan yang terjadi dalam 
masyarakat, menghendaki peningkatan peranan pendidikan selanjutnya. 
Dengan demikian, wajarlah kiranya batasan atau konsep mengenai 
pendidikan selalu mengalami perubahan sesuai dengan tuntutan keadaan 
akibat dari perkembangan kehidupan manusia atau perkembagan 
peradaban manusia dan perkembangan masyarakat. Namun, batasan 
pengertian, yang dikemukakan oleh para ahli atau pakar sejalan dengan 
kodrat manusia yang memainkan peranan rangkap dalam kehidupannya, 
baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. 
Untuk dapat memahami apa yang dimaksud dengan pendidikan, 
lebih dahulu hendaklah kita pahami arti pendidikan secara etimologi di 
samping definisi yang diberikan oleh para ahli pendidikan.Istilah 
pendidikan berasal dari kata “didik” yang diberi awalan “pe” dan akhiran 
“kan”, mengandung arti “perbuatan” (hal, cara dan sebagainya).
2
 Istilah 
pendidikan ini semula berasal dari Bahasa Yunani “paedagogie”, yang 
akar katanya “pais” yang berarti anak dan “again” yang berarti 
membimbing. Jadi “paedagogie” berarti bimbingan yang di berikan 
kepada anak.Dalam bahasa Inggris, pendidikan diterjemahkan menjadi 
education.“Education” berasal dari bahasa Yunani “educare” yang 
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berarti membawa keluar yang tersimpan dalam jiwa anak, untuk dituntun 
agar tumbuh dan berkembang. 
Sedangakan arti pendidikan secara terminology, banyak sekali 
istilah pendidikan yang dikemukakan oleh para ahli. Pengertian 
pendidikan menurut Armai Arief yaitu pendidikan merupakan usaha 
yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak-anak dalam rangka untuk 
membimbing perkembangan rohani dan jasmaninya menuju ke arah 
kedewasaan, sehingga dengan adanya bimbingan ini dapat menjadikan 
anak menjadi manusia yang berguna baik untuk dirinya sendiri, maupun 
untuk hidup di dalam masyarakat.
3
 
Menurut Rois Mahfud mendefinisikan bahwa pendidikan 
merupakan upaya tranformasi pengetahuan di dalam diri suatu individu 
agar dia  tidak hanya memiliki kreativitas, tetapi dia juga mempunyi 
kesadaran terhadap ketuhanan (Transendental).
4
 
Muzayyin Arifin memandang bahwa pendidikan merupakan upaya 
dalam membina dan mengembangkan pribadi manusia, dari aspek rohani 
maupun jasmani yang dilakukan secara bertahap.
5
 
Pendidikan, sebagaimana dirumuskan dalam Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003 merupakan 
usaha dasar dan terencana melalui proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif dapat mengembagkan potensi dirinya agar memiliki kekuatan 
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spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara. 
Dari beberapa pengertian pendidikan di atas penulis menarik 
kesimpulan bahwasannya pengertian pendidikan adalah suatu usaha sadar 
yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik untuk 
mengembangkan sikap dan bentuk tingkah laku, di dalam masyarakat di 
mana ia hidup, dengan kata lain pendidikan tidak hanya langsung di 
dalam kelas, tetapi juga mencakup non formal. Serta mengembangkan 
kemampuan potensi diri dalam membimbing perkembangan jasmani dan 
rohani peserta didik agar peserta didik memiliki kesadaran akan 
Tuhannya. 
2. Pengertian Iman 
Keimanan berasal dari kata iman yang diberi imbuhan “ke-an” 
yang memiliki arti keyakinan, ketetapan hati dan keteguhan hati. Secara 
istilah kata "Iman" itu sendiri.Yaitu percaya.Secara etimologi 
berarti:“aamana-yu minu-iimaanan” Mengamankan. Danaamana bi = 
Percaya. 
Iman ini telah dijelaskan lebih lanjut oleh Rasulullah saw, dalam 
sebuah hadits riwayat Muslim, bahwa yang dimaksud dengan Iman itu 
adalah: 





Artinya: “Iman yaitu pengakuan dalam hati, pengucapan dengan 




Percaya adalah suatu pengakuan atau keyakinan seseorang terhadap 
sesuatu.Ia mengakui dan meyakini suatu kebenaran itu secara benar dan 
meyakini kesalahan secara benar pula. Mengakui dan meyakini sesuatu 
itu benar artinya meyakini bahwa sesuatu itu sebagai kebenaran yang 
harus diyakini dan tidak diragukan lagi kebenarannya. Adapun mengakui 
sesuatu itu salah artinya mengakui dan meyakini bahwa sesuatu itu 
memang merupakan kesalahan yang harus diyakini, dan diakui sebagai 
kesalahan yang benar-benar salah.
7
 
M. Saberanity mendefinisikan bahwa iman adalah “Yaitu 
membenarkan segala sesuatu yang dibawa oleh Rasulullah saw yang 
bersumber dari Allh swt”.
8
 
Iman Menurut Nabi Muhammad SAW, ialah percaya pada Allah, 
malaikat-Nya, dihadapkan kepada-Nya, pada Nabi utusan-Nya, dan 
percaya pada hari bangkit dari kubur.
9
 
Menurut Ulama tauhid, iman didefinisikan sebagai berikut: “suatu 
keyakinan yang dibenarkan dalam hati, diikrarkan dengan lisan, dan 
diamalkan dengan anggota badan”.  
Sayid Sabiq memberikan pengertian Iman sebagai berikut: 
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a. Makrifat kepada Allah, makrifat dengan nama-nama-Nya yang mulia 
dan sifat-sifat-Nya yang tinggi. Juga makrifat dengan bukti-bukti 
wujud atau ada-Nya serta kenyataan sifat keagungan-Nya dalam 
alam semesta atau di dunia ini. 
b. Makrifat dengan alam yang ada di balik alam semesta ini yakni alam 
yang tidak dapat dilihat. Demikian pula kekuatan-kekuatan kebaikan 
yang terkandung di dalamnya yakni yang berbentuk malaikat, juga 
kekuatan-kekuatan jahat yang berbentuk iblis dan sekalian 
tentaranya dari golongan syetan. Selain itu juga makrifat dengan apa 
yang ada di dalam alam yang lain lagi seperti jin dan ruh. 
c. Makrifat dengan Kitab-kitab Allah yang diturunkan oleh-Nya kepada 
para Rasul. Kepentingannya ialah untuk dijadikan sebagai batas 
untuk mengetahui antara yang hak dan yang batil, baik dan jelek, 
halal dan haram, juga antara yang bagus dan buruk. 
d. Makrifat dengan Nabi-nabi serta Rasul-rasul Allah Ta‟ala yang 
dipilih oleh-Nya. Untuk menjadi pembimbing kearah dan menjadi 
petunjuk serta pemimpin seluruh mahkluk untuk menuju ke arah 
yang lebih baik. 
e. Makrifat dengan Hari Akhir dan peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
saat itu seperti hari kebangkitan dari kubur (hidup lagi sesudah mati), 





f. Makrifat kepada takdir (qada dan qadar) yang diatas landasan itulah 
berjalannya peraturan segala yang ada di alam semesta ini, baik 
dalam penciptaan atau cara mengaturnya.
10
 
Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah ayat 3: 
 َِ َثََِٱىَِّزٝ  ُ ُْ٘ ٍِ تَُِٝۡؤ ۡٞ ََٲۡىغ   ُ ٘ َُ ُٝقِٞ ح َٗ  ٰ٘ ي  ََٱىصَّ  ُ َُْٝفِقُ٘ ٌۡ ُٖ
ۡقْ ٰ ص  بَس  ََّ ٍِ  ٗ٣َ 
Artinya: “(orang yang beriman yaitu) merka yang beriman kepada 
yag ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki 




Jadi sangat jelas bahwa iman itu tidak hanya membenarkan di hati, 
dan diucapkan dengan lisan, tetapi juga harus di ikuti oleh perbuatan, 
salah satunya adalah mendidirkan shalat. Apabila orang yang 
mengucapkan dengan lisan, sedangkan dia tidak membenarkan di dalam 
hatinya maka orang itu tergolong kedalam orang yang munafik. 
Adapun dengan masalah amal perbuatan apakah ia dapat 
mempengaruhi imannya atau tidak dan apakah dengan amal perbuatan 
yang durhaka apakah ia masih disebut seorang mukmin ataukah dia 
bukan orang muslim? Ini masih menjadi perbedaan pendapat ulama. 
Tetapi mayoritas ulama berpendapat bahwa apabila seseorang 
membenarkan di dalam hati, dan mengucapkan dengan lisan, tetapi tidak 
dibarengi dengan amal perbuatan yang baik. Maka orang itu masih dalam 
keadaan muslim tetapi ia bukan disebut orang mukmin. 
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Orang-orang yang beriman dalam Islam disebut Mukmin, orang-
orang mukmin kemudian menjadi muslim. Dari muslim meningkat 
menjadi muhsin. Lalu meningkat menjadi mukhlis dan yang paling 
tertinggi yaitu Muttaqin.
12
 Orang yang beriman kepada Allah adalah 
orang yang rela mengorbankan jiwa dan raganya untuk mewujudkan 
harapan atau kemauan yang dituntut oleh Allah swt kepadanya.
13
 
Iman menurut Mawardi Labay yaitu mempercayai akan ke-Esaan 
Allah swt dengan segala sifat-sifat yang sempurna, iman bukanlah 




Dari berbagai definisi iman di atas, penulis mengambil kesimpulan 
bahwasannya iman adalah keyakinan dengan membenarkan segala yang 
didatangkan oleh Allah berupa keyakinan kepada Allah , Malaikat, 
Kitab-kitab-Nya, para Rasul, iman kepada hari akhir serta iman kepada 
qada dan qadar-Nya Allah, yang dibuktikan dengan perbuatan sehingga 
keimanan ini dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang yang 
menjadikannya hamba yang taat kepada Allah swt. dan meyakini akan 
keberadaan-Nya dengan melaksanakan ibadah secara tulus dan ikhlas 
kepada Allah. 
Sehingga dapat didefinisikan bahwa pendidikan keimanan 
merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta 
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didiknya untuk menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketuhanan dengan 
tujuan agar peserta didik memiliki kesadaran akan Tuhannya dengan 
menanamkan keyakinan akan rukun iman yang enam yaitu beriman 
kepada Allah swt, Malaikat, Kitab, Nabi/Rasul, Qadha dan Qadhar serta 
Hari Kiamat. Serta akhlak yang baik sebagai konsekuensi keimanan 
mereka dan bukti ketaatan mereka dalam melaksanakan perintah Allah 
Swt, dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Kualitas iman yang baik tentu 
akan di barengi dengan menghasilkan ibadah-ibadah yang berkualitas. 
Sebaliknya akhlak yang buruk akan timbul apabila seseorang tidak 
memiliki kualitas keimanan yang baik. 
Selain itu pendidikan keimanan juga meningkatkan dasar-dasar 
iman saat ia mampu berfikir, membiasakan dengan rukun iman saat ia 
dapat mulai memahami, dan mengajarkan prinsip-prinsip syariat Islam. 
Pendidikan keimanan juga berfungsi untuk mengembagkan potensi 
mengakui akan adanya Allah swt, sehingga dengan tertanamnya 
keimanan ini akan menjadikan peserta didik menjadi hamba yang 
bertaqwa dan taat kepada Allah swt.  
B.   Dasar Pendidikan Keimanan 
Dalam kehidupan, Islam telah memberikan pelajaran dan memiliki 
dasar-dasar pemikiran, dalam hal ini yaitu iman dasar dari pendidikan iman 







a. Al-Qur’an  
Al-Qur‟an menjadi dasar Pendidikan dalam Islam, seperti yang 
disebutkan dalam Q.S. Shad 29.
15 
تَ  ََِِٔمز ٰ زِ اٝ ٰ ْاَء  ٓٗ ثَُّش ٞكَىِّٞ ذَّ ش  ج ٰ ٍُ َ ل  ۡٞ َُٔإِى  ۡىْ ٰ ض  ىُْ٘اََۦأّ  ْٗ َأُ مَّش  ىِٞ ز ز  تَِٗ   ٩٢ََٱۡۡل ۡىج ٰ
Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu 
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan 
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran”. 
(Q.S. Al-Shad: 29) 
 
Berdasarkan ayat diatas.Jelas bahwa Allah Swt. Telah menurunkan 
Al-Qur‟an sebagai dasar bagi orang-orang yang ingin mendapatkan 
pelajaran dan tujuan dalam hidupnya. 
 َِ ُّْ٘ ٲىَِّزٝ ٍِ ۡؤ َُ بٱۡى  َ ََإَِّّ اَُرِمش  َُإِر  زََُُٔٱّللَّ اٝ ٰ َء  ٌۡ ِٖ ۡٞ ي  اَرُيِٞ ۡذَع  إِر   ٗ َ ٌۡ ِجي ۡذَقُيُ٘ثُُٖ بََۥٗ  ْٗ ٰ َ َإِٝ ٌۡ ۡرُٖ اد  ص 
َ  ُ يُ٘ مَّ  ٘ َٝ ز  ٌۡ ِٖ ثِّ َس  ٰٚ ي  ع   ٗ٩َ َِ َُٝقََِٱىَِّزٝ  ُ ٘ َُ ح َٞ ٰ٘ ي  ََٱىصَّ  ُ َُْٝفِقُ٘ ٌۡ ُٖ ۡقْ ٰ ص  بَس  ََّ ٍِ ئِلَ ٣َٗ 
ٓ ى ٰ ْٗ ٌََُأُ ُٕ
 َُ ُْ٘ ٍِ ۡؤ َُ ََٱۡى ٌٞ ِشٝ ِسۡصٞقَم   ٗ ٞحَ ۡغفِش   ٍ  ٗ َ ٌۡ ِٖ ثِّ َس  َِعْذ  ذ  ج ٰ َد س  ٌۡ ُ ۚبَىَّٖ
قّٗ  ٤َح 
 
Artinya:“Sesungguhnya orang-orang beriman itu hanyalah mereka 
yang apabila di sebut nama Allah, gemetarlah hati mereka. Dan apabila 
di bacakan ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karenanya) dan 
kepada Tuhanlah mereka bertawakal.Mereka mendirikan shalat dan 
menafkahkan sebagian rezeki yang kami berikan kepada mereka.Itulah 
orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya.Mereka akan 
memperoleh beberapa derajat ketinggian disisi Tuhannya dan ampunan 




Dalam ayat diatas bahwa hati yang gemetar, senantiasa bertawakal, 
tambahnya keyakinan saat di dengarkan ayat-ayat-Nya merupakan suatu 
perasaan yang dapat di wujudkan dalam diri seorang muslim yang benar 
imannya. Mereka pun mengkokohkan keimanan dengan mendirikan 
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shalat dan menafkahkan sebagian rezeki yang dititipkan Allah 
kepadanya. Semua ini adalah bukti bahwa iman bukanlah semata-mata 
pembenaran dalam hati saja. Iman menuntut pula suatu pembuktian yang 
berwujud tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
 َِ َقُيُ٘ثٌَُُٖثِِزۡمِشََٱىَِّزٝ ُِّ ئِ  َ ر ۡط  ٗ ُْْ٘اَ  ٍ ا َِهء  َثِِزۡمِشََٱّللَّ َِأ َل  ََٱّللَّ ُِّ ئِ  َ  ٩٢ََٱۡىقُيُ٘ةَُر ۡط
Artinya:“Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka 
menjadi tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 




Dari ayat tersebut jelas bahwa mengingat Allah  merupakan salah 
satu cara merefleksikan keimanan kepada-Nya. Iman kepada Allah juga 
dapat di wujudkan dengan jalan mengikuti semua tuntunan yang telah di 
gariskan-Nya. Hal itulah satu-satunya cara untuk mewujudkan rasa aman 
bagi manusia dan membebaskannya dari kegelisaan hidup. 
b. Hadits atau As-Sunnah  
As-Sunnah menurut istilah syari‟at ialah segala sesuatu yang 
bersumber dari Nabi Shalllallahu „alaihi Wa sallam dalam bentuk qaul 
(ucapan), fi‟il (perbuatan), taqrir (penetapan), sifat tubuh serta akhlak 




Rasulullah Saw. Bersabda yang Artinya:  
َُ َّللاَّ إَِلَّ  َٔ
َإِى ٰ  َل 
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Artinya: “Bacakanlah kepada anak-anak kamu kalimat pertama 




Hikmahnya adalah agar kalimat Tauhid dan identitas bagi 
masuknya orang kedalam Islam itu menjadi sesuatu yang pertama kali 
didengar oleh bayi, yang pertama kali diucapkan oleh lidahnya dan kata-
kata petama yang ia terikat dengannya. 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah Ra. Katanya:  
ْشُدَ ٍِ َاُ ٌْ يَّ ع   ٗ َ ِٔ ْٞ ي  َّللاَُع  يَّٚ ُعُ٘هَّللاَِص  َ:َس  َُْْٔق به  َّللاَُع   ٜ ِض س  حَ  ْٝش  َُٕش  ْٜ ُْٝثَا ثِ ِذ ح 
َّللاَُ اَِلَّ  َ َاِىٔ  ََل  َق به  ِْ  َ َّللاَُف  اَِلَّ  َ َاِىٔ   ٟ اَ ْ٘ ىُ ْ٘ َٝ قُ زَّٚ َح  َاىَّْبط  َاُق برِو  ُْ َُا  بَىٔ   ٍ َ ْٜ ِّْ ٍِ َ  ٌ َع ص 
َّللاَِ يٚ  بثَُُٔع  ِحغ   ٗ َ ِٔ قّ َثِح  ّ ْفغ َُٔا َلَّ  ٗ  
 
Artinya: “Abu Hurairah r.a berkata: “Rasulullah saw bersabda: 
“Aku diperintah memerangi orang-orang sehingga mereka mengakui La 
Ilaha Ilallah, maka siapayang telah mengucap La Ilaha Ilallah, maka 
telah terpelihara jiwa dan hartanya dariku terkecuali menurut 
kewajibannya dalam Islam, dan perhitungannya terserah kepada Allah 
ta‟ala”. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke 56, kitab jihad dan bab 





Diriwayatkan dari Abu Hurairah Ra: Rasulullah Saw bersabda:  
َ ُّٛ ِذ ق  ع  َاىْ شٍ ٍِ ب َع  َأ ثُ٘ ْ ب ث  ذَّ َح  َق به  ُّٜ فِ ْع ُج َاىْ ٍذ ََّ ح  ٍُ َ ُِ َثْ ِ َّللاَّ ذُ جْ َع  ث ْ ب ذَّ ح 
َ ِذ جْ َع  ِْ َع  ٍه َثَِل  ُِ َثْ ُ ب  َ ْٞ ي  َعُ ث ْ ب ذَّ َح  َأ ثَِٜق به  ِْ َع  ْٝ بسٍ َِد ِِ َثْ ِ ّللاَّ
َ ِٔ ي ْٞ َُع  يََّّٚللاَّ َص  ِّٜ جِ َّ َاىْ ِْ َُٔع  ْْ َُع  َّللاَّ  ٜ ِض ح َس  ش  ْٝ َأ ثَُِٜٕش  ِْ َع  بىِحٍ ص 
َ ِْ ٍِ َ ج خ  ْع َشُ ٞ بُء ح  اىْ  ٗ َ ج خً ْع َشُ  ُ زُّ٘ ِع  ٗ َ َثِْضع  ُ ب  َ ٝ َاْْلِ َق به   ٌ َّ ي ع   ٗ
بُ  َ ٝ  اْْلِ
 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 
Muhammad Al Ju'fi dia berkata, Telah menceritakan kepada kami Abu 
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'Amir Al 'Aqadi yang berkata, bahwa Telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman bin Bilal dari Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
“Iman itu enam puluh lebih cabangnya, dan sifat malu itu termasuk 
salah satu cabang iman”.(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2, 
Kitab Iman dan bab ke-3, bab perkara-perkara keimanan). Muslim 
meriwayatkan: “Tujuh puluh lima cabang, yang paling utama adalah 
kalimat La Ilaha Illallah, dan yang terendah adalah menyingkirkan duri 





Diriwayatkan dari Anas bin Malik Ra. Katanya: Nabi saw telah 
bersabda: 
:َُْْٔ َّللاَُع   ٜ ِض ُْٝثَاّ  ِظَثٍَِبىلَس  ِذ َََح  ََل  َق به   ٌ يَّ ع   ٗ َ ِٔ ْٞ ي  َّللاَُع  يَّٚ َص  ِّٜ َاىّْجِ ِِ ع 
َىِْ ْفِغٔ بَٝ ِحتُّ  ٍ َِٔ ْٞ َِۡل ِح َُِٝحتُّ زَّٚ َح  ٌْ ُذُم َا ح  ُِ ٍِ  ُْٝؤ
 
Artinya: “Tidak sempurna iman seorang sehingga ia mencintai 
saudaranya (sesama muslim) seperti ia mencintai dirinya sendiri”. 
(Dikeluaarkan oleh bukhari pada Kitab ke-2, Kitab Iman dan bab ke-7, 





C.   Ruang Lingkup Pendidikan Keimanan 
Ruang lingkup iman mencakup tiga aspek kehidupan manusia, yaitu 
meliputi seluruh isi hati, seluruh ucapan dan segenap tingkah laku perbuatan. 
Ketiga aspek tersebut yaitu isi atau ketetapan hati, seluruh ucapan dan 
segenap tingkah laku perbuatan adalah satu kebulatan hidup manusia dalam 
arti kebudayaan dan peradaban. 
Seseorang akan disebut beriman jika melaksanakan kewajiban sebagai 
seorang hamba tersebut dan itu merupakan ciri dari mausia yang beriman. 
Manusia bisa dikatakan beriman jika melakukan rukun Iman dan Islam, 
                                                 
21
Ibid, h. 15 
22





menepati janji, jujur kepada Allah, dirinya dan manusia dan menjaga amanah. 
Dia mencintai saudaranya sebagaimana mencintai dirinya sendiri. Manusia 
beriman adalah sosok yag tidak pernah menyakiti dan tidak zhalim pada 
sesama, berlaku adil di waktu marah dan ridha, bertaubat dan selalu 
beristighfar kepada Allah. Manusia beriman adalah manusia yang 
mengagungkan syiar-syiar Allah, sabar dalam kesempitan dan penderitaan, 
beramar ma‟ruf dan bernahi munkar, tidak peduli pada celaan orang-orang 
yang suka mencela, menjauhi syubhat,  mampu meredam hawa nafsu yang 
menggelimcirkan dari shiratal mustaqim.  
Ruang lingkup iman di dalam ajaran Islam meliputi satu bidang yaitu 
Aqidah.Pengertian  Aqidahsecara etimologis Aqidah berakar dari kata 
„aqidah ya‟qidu‟aqdan-aqidatan.Kaitan antara arti kata “aqdan” dan 
“aqidah” adalah keyakinan itu tersimpul dengan kokoh didalam hati, bersifat 
mengikat dan mengandung perjanjian.Jadi aqidah adalah sesuatu yang 
diyakini oleh seseorang. 
Menurut Hasan Al-Banna Aqidah adalah beberapa perkara yang wajib 
diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangka ketentraman jiwa, menjadi 
keyakinan yang bercampur sedikitpun dengan keragu-raguan
23
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Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan 
dengan Allah, seperti wujud Allah, sifat Allah, nama dan perbuatan Allah 
dan sebagainya. 
b. Nubuwat 
Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan 
dengan Nabi dan Rasul, pembicaraan mengenai kitab-kitab Allah yang 
dibawa para Rasul, mu‟jizat rasul dan lain sebagainya. 
c. Ruhaniyat 
Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan 
dengan alam metafisik seperti jin, iblis, syaitan, roh, malaikat dan lain 
sebagainya. 
d. Sam’iyyat 
Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang haya bisa diketahui 
lewat sam‟i, yakni dalil Naqli berupa Al-Qur‟an dan as-Sunnah seperti 
alam barzkah, akhirat dan Azab Kubur, tanda-tanda Kiamat, Surga dan 
Neraka dan lain sebagainya. 
D.   Tujuan Pendidikan Keimanan 
Menurut Al-Ghazali yang di kutip oleh Zainuddin bahwa tujuan 
pendidikan keimanan jika ia bermaksud menjadi orang yang menuju kejalan 
akhirat dan mendapatkan taufiq (pertolongan) sehingga ia memperbanyak 
amal, selalu bertaqwa, mencegah diri dari hawa nafsu, selalu melatih diri dan 





kepribadian) niscaya terbukalah baginya pintu hidayah (petunjuk). Tujuan 
keimanan dengan perwujudan amal perbuatan yang nyata, dengan menjadikan 
hidup dan kehidupan di dunia ini sebagai bernilai ibadah,bertaqwa yang 
sebenarnya dan berakhlak mulia dalam rangka mendapatkan hidayah dan 
ridha dari Allah swt.
24
 
Tujuan Pendidikan keimanan membimbing dan membentuk manusia 
menjadi hamba Allah yang saleh, teguh imannya, taat beribadah, dan 
berakhlak terpuji. Sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 
tertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
25
 Bahkan keseluruhan gerak dalam 
kehidupan setiap muslim, mulai dari perbuatan, perkataan, dan tindakan apa 
pun yang dilakukannya dengan nilai mencari ridha Allah, memenuhi segala 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya adalah ibadah. Maka untuk 
melaksanakan semua tugas kehidupan itu, baik bersifat pribadi maupun 
sosial, perlu dipelajari dan dituntun dengan iman dan akhlak terpuji. Dengan 
demikian, identitas muslim akan tampak dalam semua aspek kehidupannya. 
Tujuan itu sendiri, yaitu membentuk manusia yang berkepribadian 
muslim bertakwa dalam rangka melaksanakan tugas kekhalifahan dan 
peradatan kepada Allah untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Keimanan dalam Islam mempunyai banyak tujuan yang baik yang harus di 
pegang, yaitu: 
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a) Untuk mengikhlaskan niat dan ibadah hanya kepada Allah satu-satunya. 
Karena Dia adalah pencipta yang tidak ada sekutu bagi-Nya, maka tujuan 
dari ibadah haruslah diperuntukkan kepada-Nya satu-satunya. 
b) Bersungguh-sungguh dalam segala sesuatau dengan tidak menghilangkan 
kesempatan beramal baik kecuali digunakannya dengan mengharap 
pahala serta tidak melihat tempat dosa kecuali menjauhinya dengan rasa 
takut dari siksa.  
c) Ketenangan jiwa dan pikiran, tidak cemas dalam jiwa dan tidak goncang 
dalam pikiran. Karena keimanan ini akan menghubungkan orang mukmin 
dengan penciptanya, lalu rela bahwa Dia sebagai Tuhan yang mengatur. 
E.   Materi Pendidikan Keimanan 
Dalam agama Islam memiliki tiga Tingkatan yaitu Iman, Islam dan 
Ihsan. Ibarat sebuah bangunan rumah, Iman adalah fondasi yang di dalam 
tanah yang tidak tampak.Islam adalah wujud bagunan rumah terdiri dari 
tiang, dinding, atap, jendela, dan semua bagian yang tampak di permukaan. 
Padahal ihsan adalah semua sesuatu yang menjadi indah dan nyamannya 
bangunan rumah, misalnya taman, dan hiasan rumah.  
Tiap-tiap tingkatan itu memiliki rukun-rukun yang membagunnya. Jika 
Iman dan Islam di sebut secara bersamaan , maka yang diminta Islam adalah 
amalan-amalan yang tampak dan memiliki lima rukun. Padahal yang 
disetujuhi Iman adalah amalan-amalan batin yang memiliki enam rukun.Dan 






Ihsan berarti melakukan kebaikan orang yang melakukan ihsan disebut 
muhsin berarti orang yang melakukan kebaikan. Setiap perbuatan yang baik 
yang nampak pada sikap jiwa dan prilaku yang sesuai atau dilandaskan pada 
aqidah dan syari‟at Islam disebut Ihsan. Dengan demikian akhlak dan Ihsan 
adalah do‟a prantara yang berbeda pada suatu sistem yang lebih besar yang 
disebut akhlaqul kaimah. 
1. Iman  
Secara bahasa, Iman adalah adalah pengakuan dan sebuah 
keyakinan terhadap segala sesuatu.
26
 Sedangkan iman menurut syari‟at 
adalah pembenaran keyakinan dalam hati, diucapkan dalam lisan, dan 
diwujudkan dalam amal perbuatan. 
بىٍِحَ َص  ُِ َْث ًِ جُْذَاىغََّل  ثْ  بَع  ذَّ َح  َق بَل  ِعٞو   َ َإِْع ُِ ُذَْث ََّ ح  ٍُ  ٗ ٍْٖوَ َأ ثَِٜع  ُِ ُْٖوَْث ثْ  بَع  ذَّ ح 
َِٔ َأ ثِٞ ِْ بَع  ض  ٍُ٘ع َٚاىشِّ َ ُِ َْث ُّٜ يِ ثْ  بَع  ذَّ َح  ُّٛ ِٗ ْيِذَاْىٖ ش  َأ ثَُ٘اىصَّ ِِ ْعف ِشَْث َج  ِْ ع 
َ َق به  َأ ثَِٜط بىٍِتَق به  ِِ َْث ِّٜ يِ َع  ِْ َِٔع  َأ ثِٞ ِْ َع  ِِ ْٞ َاْىُحغ  ِِ َْث ِّٜ يِ َع  ِْ َِٔع  َأ ثِٞ ِْ ٍذَع  ََّ ح  ٍُ
َ و   َ ع   ٗ َ ُِ ب َثِبىيِّغ  ه  ْ٘ ق   ٗ ثِبْىق ْيِتَ ْعِشف خَ   ٍ َ ُ ب  َ ٝ َاْْلِ  ٌ يَّ ع   ٗ َ ِٔ ْٞ ي  َُع  َّللاَّ يَّٚ َِص  ُعُ٘هَّللاَّ س 
أ َثِبْۡل ْسمَ  َى ج ش  ٍُ ْجُْ٘  ٍ َ يٚ  ْعْ بُدَع  اَاْْلِ َٕ ز  َقُِشا  ْ٘ ْيِذَى  َأ ثَُ٘اىصَّ َق به  ُِ ب  
 
Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Sahl bin Abu Sahl dan 
Muhammad bin Isma'il keduanya berkata; telah menceritakan kepada 
kami Abdus Salam bin Shalih Abu Ash Shalt Al Harawi berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ali bin Musa Ar Ridla dari Bapaknya dari 
Ja'far bin Muhammad] dari Bapaknya dari Ali bin Al Hasan dari 
Bapaknya dari Ali bin Abu Thalib ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: " Iman itu adalah pengetahuan di dalam 
hati, perkataan dengan lisan, dan perbuatan dengan anggota badan." 
Abu Ash Shalt berkata; "Sekiranya sanad ini dibacakan kepada orang 
gila, maka dia akan menjadi sembuh”. (Hadits Ibnu Majah Nomer 64)
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Iman yang tertancap pada jiwa seorang muslim merupakan asa 
diterimanya segala perbuatan dan amal saleh. Oleh karena itu, segala 
perbuatan dan amal saleh yang dilakukan akan tertolak apabila hatinya 
tidak terdapat iman. Iman haruslah utuh, karena iman bukan hanya 
sebatas mengetahui dan meyakini.Lebih dari itu, iman harus diwujudkan 
dalam kepatuhan dan ketundukan dalam menjalankan perintah Allah. 
Iman mengalami fluktuasi, bisa bertambah dan bisa berkurang.Ia 
bisa naik dan turun. Orang yang selalu mendekatkan dirinya kepada 
Allah swt, imannya akan senantiasa kuat dan bertambah. Ketika segala 
kesenangan di dapatkan, waktu luang membuatnya terbuai, dan setan 
senantiasa menghembuskan bisikan-bisikannya, ia tidak lantas 
membiarkannya semakin larut, tetapi ia bangkit dan melawan segala 
godaan itu untuk kemudian mendekatkan kepada-Nya. Sebalikya, orang 
yang menjauhi Allah swt makan imannya akan berkurang apa lagi ketika 
imannya sedang turun. 
Iman adalah kepercayaan kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa. 
Syahadatain (dua persaksian: “bersaksi bahwa tiada Tuhan yang 
disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah Rasulullah ) merupakan 
suatu pernyataan sebagai kunci dalam memasuki gerbang Islam. 
Pernyataan bahwa hanya Allah (Yang Esa) satu-satunya Tuhan yang 
wajib disembah, merupakan pokok ajaran yang menjadi misi segala Nabi 






Ar-Raghib Al-Ashfahani (ahli kamus Al-Qur‟an) mengatakan,
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bahwa iman didalam Al-Qur‟an terkadang di gunakan untuk arti iman 
yang hanya sebatas dibibir saja padahal dalam hati dan perbuatannya 
tidak beriman, terkadang di gunakan untuk arti iman yang hanya terbatas 
pada perbuatannya saja, sedangkan hati dan ucapannya tidak beriman dan 
ketiga kata iman terkadang digunakan untuk arti iman yang diyakini 
dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan di amalkan dalam perbuatan 
sehari-hari.  
Iman itu perkataan dan perbuatan, yaitu perkataan hati, dan lisan, 
dan perbuatan hati, lisan, dan anggota badan. Iman bisa bertambah 
karena ketaatan dan bisa berkurang karena kemaksiatan, dan orang yang 
beriman itu akan bertingkat keimanannya. Allah swt berfirman: 
اَْ ٓ٘ َُ ٱۡعي   ََٗ ُع٘ه  َس  ٌۡ َفُِٞن َُّ َِۚأ  ََٱّللَّ  ِ ٍِّ ثِٖٞشَ َفَِٜم  ٌۡ َُِٝطُٞعُن ۡ٘ شَِى  ٍۡ ََٱۡۡل  َِّ ِن
ى ٰ  ٗ َ ٌۡ ِْزُّ َٱّللَّ َى ع 
َ ٌُ ُن ۡٞ َإِى  جَّت  َِ ح  ٰ َ ٝ ََُٱْۡلِ  ٔ َّْٝ ص  ََۥٗ  ٌُ ُن ۡٞ إِى   َٓ م شَّ  ٗ َ ٌۡ ُ ََۚٗ َٱۡىفُُغ٘قَ َٗ َٱۡىُنۡفشَ فَِٜقُيُ٘ثُِن َٱۡىِعۡصٞ ب
ََُٕ ئِل 
ٓ ى ٰ ْٗ َُ أُ ِشُذٗ ٲىشَّٰ ََُ٧َ 
 
Artinya:“tetapi Allah menjadikanmu cinta kepada keimanan dan 




Perkataan dan perbuatan adalah makna syahadatain (persaksian 
tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan Allah), yang 
seseorang tidak sah memeluk agama Islam tanpa dua kalimat syahadat 
ini.Ia merupakan amalan hati dengan mengitikdalkannya dan amalan 
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lisan dengan mengucapkannya dengan segala konsekunsi. Allah 
berfirman: 
ىِلَ  ز ٰ م   ََٗ يٚ  َع  ٓاء  ٗطبَىِّز ُنُّْ٘٘اَُشٖ ذ  ع   ٗ ٗخَ ٍَّ َأُ ٌۡ ُن ۡيْ ٰ ع  ََٱىَّْبطَِج   ُ ٝ ُن٘ ُع٘هَُٗ  ََٱىشَّ ِٖٞٗذاه َش  ٌۡ ُن ۡٞ ي  ع 
ۡيْ بَ ع  بَج   ٍ َِٝ زَّجُِعََٱۡىقِۡجي خ ٱىَِّزٜٗ   ٍ َ  ٌ َىِْ ۡعي  ٖ بَٓإَِلَّ ۡٞ ي  َع  ُع٘هَ ُمْذ  ََٱىشَّ ِۚٔ ۡٞ قِج  َع  ٰٚ ي  ق يُِتَع   َِْٝ ََّ ٍِ
َ يٚ  َع  حًَإَِلَّ جِٞش  بّ ۡذَى ن  إَُِم   ٗ َِ ٕ ذ ََٙٱىَِّزٝ
َُه ََٱّللَّ  ُ ب بَم   ٍ  َُٗ ََٱّللَّ َُّ َإِ ٌۚۡ ْ ُن ٰ َ َإِٝ َٲىَّْبطَِثََِٱّللَّ َىُِِٞضٞع 
َ ٌٞ ِحٞ ُءٗٞفَسَّ  ٣٤٣َى ش 
 




Yang dimaksud oleh “Imanmu” dalam arti ini adalah shalat yang 
dilaksanakan dengan menghadap ke Baitul Maqdis sebelum di 
ciptakannya perubahan kiblat. Disini shalat secara keseluruhan disebut 
Iman, karena shalat menghimpun perbuatan hati, lisan, dan anggota 
badan. Nabi Muhammad saw juga menjadikan jihad, ibadah, lailatul 
qadar, puasa Ramadhan, shalat  tarawih, dan shalat lima waktu sebagai 
Iman.  
٘عَ  ٍُ  ٗ َ َُُّٝ٘ظ  ُِ ُذَْث  َ ثْ  بَأ ْح ذَّ َح  ْعٍذَق به  َع  ُِ َْث ٌُ ٞ ِٕ ا ثْ  بَإِْثش  ذَّ َح  َق بَل  بِعٞو   َ َإِْع ُِ َْٚث
َُ َّللاَّ يَّٚ َِص  َّللاَّ ُع٘ه  َس  َُّ أ  حَ  ْٝش  َأ ثَُِٜٕش  ِْ َِّٞتَع  غ  َُ َاْى ِِ ِعِٞذَْث َع  ِْ َِشٖ بٍةَع  ُِ ثْ  بَاْث ذَّ ح 
َثِب  ُ ب  َ َإِٝ ُوَف ق به  ِوَأ ْفض   َ َاْىع  ُّٛ َأ  َُعئِو   ٌ يَّ ع   ٗ َ ِٔ ْٞ ي  َع  اَق به  بر   ٍ َ ٌَّ َثُ َِٔقِٞو  ُع٘ىِ س   ٗ َِ ّللَّ
ْجُشٗسَ   ٍ َ جٌّ َح  اَق به  بر   ٍ َ ٌَّ َثُ َِقِٞو  جِِٞوَّللاَّ  اْىِجٖ بُدَفَِٜع 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus dan 
Musa bin Isma‟il keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa‟d berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab 
dari Sa‟id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
shallallahu „alaihi wasallam ditanya tentang Islam, manakah yang 
paling utama? Maka Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam menjawab: 
Iman kepada Allah dan Rasul-Nya. Lalu ditanya lagi: Lalu apa? Beliau 
menjawab: Al Jihad fi sabilillah (berperang di jalan Allah). Lalu ditanya 
lagi: Kemudian apa lagi?Jawab Beliau shallallahu „alaihi wasallam: 
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haji mabrur. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2, Kitab Iman dan 





2. Islam  
Secara genetik kata Islam berasal dari Bahasa Arabterambil dari 
kata “Salima” yang berarti selamat sentosa.Dari kata itu dibentuk kata 
“Aslama” yang berarti menyerah, tunduk, patuh, dan taat. Kata “Aslama”  
menjadi pokok kata Islam. Dari kata “Aslama Yuslimu” yang jatuh pada 
isim masdar “Islaaman”.Dimana artinya adalah penyerahan. Yakni 
menyerahkan diri secara penuh kepada Allah untuk berbakti kepada-Nya 
agar mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia terutama kebahagiaan 
hidup di akhirat nanti.Sebab itu orang yang melakukan “Aslama” atau 
masuk Islam dinamakan Muslim.Selanjutnya dari kata “Salima” juga 
terbentuk kata “Silmun” dan “Salamun” yang berarti damai. Karenanya 
seorang yang menyatakan dirinya muslim adalah harus damai dengan 
Allah dan dengan sesama manusia. 
Adapun pengertian Islam secara luas, telah di jelaskan oleh 
Rasulullah saw dalam Hadits riwayat Muslim di kala beliau menjawab 
pertanyaan Malaikat Jibril a.s, tentang Islam.  
َ  ُ َّٞب َح  َأ ثُ٘ ّ ب َأ ْخج ش   ٌ ٞ ِٕ ا َإِْثش  ُِ َْث بِعُٞو  َ َإِْع ثْ  ب ذَّ َح  َق به  د  ذَّ غ  ٍُ َ ثْ  ب ذَّ َأ ثَِٜح  ِْ َع  ُّٜ َِ ْٞ اىزَّ
َىِيَّْبِطَ ب ًٍ ْ٘  َٝ َث بِسًصا  ٌ يَّ ع   ٗ َ ِٔ ْٞ ي  َع  ُ َّللاَّ يَّٚ َص  ُّٜ َاىَّْجِ  ُ ب َم  َق به  ح  ْٝش  َأ ثَُِٜٕش  ِْ َع  خ  ُصْسع 
رَُ  ٗ َ ْٞئًب َش  ِٔ َثِ َرُْشِشك  َل   ٗ َ َّللاَّ  َر ْعجُذ  ُْ َأ  ًُ ْعَل  َاْْلِ َق به  ًُ ْعَل  بَاْْلِ  ٍ َ َِجْجِشُٝوَف ق به  َف أ ر بُٓ  ٌ قِٞ
 َُ ب ٍ ض  َس   ً ر ُص٘  ٗ خَ  ْفُشٗض   َ اْى بحَ  م  َاىضَّ  ٛ دِّ رُؤ   ٗ حَ  َل   اىصَّ
 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, 
Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Ibrahim telah mengabarkan 
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kepada kami Abu Hayyan At Taimi dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah 
berkata; bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu hari 
muncul kepada para sahabat, lalu datang Malaikat Jibril 'Alaihis Salam 
yang kemudian bertanya: "Apakah Islam itu?" Jawab Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam: "Islam adalah kamu menyembah Allah dan tidak 
menyekutukannya dengan suatu apapun, kamu dirikan shalat, kamu 
tunaikan zakat yang diwajibkan, dan berpuasa di bulan Ramadlan". 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2, Kitab Iman dan bab ke-37, 




Islam artinya penyerahan diri kepada Allah.Tuhan yang Maha 
Kuasa, Maha Perkasa, dan Maha Esa. Penyerahan itu diikuti dengan 
kepatuhan dan ketaatan untuk menerima dan melakukan apa saja yang di 
perintah dan yang di larangan-Nya. Tunduk pada aturan dan undang-
undang yang diturunkan kepada manusia melalui hamba pilihan-Nya 
(para rasul). Aturan dan undang-undang yang disebut oleh Allah itu di 
kenal dengan istilah “Syari‟ah”.Kadang-kadang syari‟ah itu disebut juga 
dengan din(agama). Allah berfirman: 
 َِ ٝ ََإَِّّٲىذِّ ٌَُهِعْذ 
ۡعي ٰ ِٖٲْۡلِ بََٱىيَّ  ٍ  ٗ َِ تَ أُٗرُْ٘اََٱۡخز ي ف ٲىَِّزٝ
ََٱۡىِنز ٰ ٌُ ُٕ بٓء  بَج   ٍ َث ۡعِذَ ِۢ ٍِ َ ٌَُإَِلَّ َٱۡىِعۡي
ٍ َِٝ ۡنفُۡشَثَِ  ٗ َ ه ٌۡ ُ  ْٖ ۡٞ بَث  ِذَ  ث ۡغٞ ۢ َِبٝ ٰ ََٱّللَّ َُّ ِشُٝعََٱّللَّ َف ئِ  ٣٢ََٱۡىِحغ بةَِع 
 
Artinya: “Innaddina „indallahi al-Islam (sesungguhnya agama di 




karena memang agama di sisi Allah ialah penyerahan yang 
sesungguhnya kepada Allah. Maka walaupun seseorang mengaku 
memeluk agama Islam, kalau tidak menyerah yang sesungguhnya kepada 
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Allah, tidak mau mematuhi suruhan dan larangan-Nya , belumlah ia di 
sebut Islam. 
Dengan memasuki Islam seseorang akan selamat, damai, dan 
sentosa dalam kehidupannya yang seimbag lahir dan batin, dunia dan 
akhirat. Islam memang mempunyai arti (selamat, damai, dan sentosa), 
suatu agama yang diturunkan oleh Allah kepada segenap Nabi dan Rasul-
Nya. Allah juga menegaskan bahwa siapa saja yang memeluk agama 
selain Islam tidak akan diterima. Allah berfirman: 
ِ ٍ َٝ ۡجز غَِغَ َٗ  ش  ٌَِۡٞ
ۡعي ٰ َفََِٜٱْۡلِ  ٘ ُٕ  ٗ َُٔ ْۡ ٍِ َ َُٝۡقج و  بَف يِ  ْٗ حَِِدٝ ََٱۡۡلِٓخش   ِ ٍِ َِ ِغِشٝ
 ٢٥ََٱۡىخ ٰ
 
Artinya:“Dan barang siapa mencari agama selain Islam, dia tidak 




Karena itu tentulah para Nabi membawa dan memeluk agama 
Islam.Karena Islam memang diperuntukkan bagi segenap 
manusia.Ajaran Islam itu, oleh karenanya merata, mengatur manusia 
dalam segala seginya, bukan semata mengatur hubungan manusia dengan 
Tuhannya melainkan juga mengatur hubungan manusia dengan 
sesamanya, dan manusia dengan lingkungannya (alam semesta). 
3. Ihsan  
Ihsan artinya kesempurnaan atau terbaik, menurut kamus berasal 
dari kata: “Ahsana-yuhsinu-ihsan”berarti, baik, bagus, kebaikan, 
kebajikan atau saleh. Jadi apabila seseorang mengaku beriman dan 
beragama Islam, maka dengan sendirinya ia harus membuktikan 
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keimanan dan keislamannya dengan melakukan berbagai amal kebajikan. 
Adapun pengertian Ihsan secara luas, telah dijelaskan oleh Rasulullah 
saw dalam Hadits riwayat Muslim.
35
 
Dimana ketika itu beliau memberi penjelasan kepada Malaikat 
Jibril a.s, yang menyamar sebagai orang laki-laki. 
َأ ثَِٜ ِْ َع  ُّٜ َِ ْٞ َاىزَّ  ُ َّٞب َح  َأ ثُ٘ ّ ب َأ ْخج ش   ٌ ٞ ِٕ ا َإِْثش  ُِ َْث بِعُٞو  َ َإِْع ثْ  ب ذَّ َح  َق به  د  ذَّ غ  ٍُ َ ثْ  ب ذَّ ح 
َِْ َع  خ  َىِيَّْبِطَف أ ر بََُُٓصْسع  ب ًٍ ْ٘  َٝ َث بِسًصا  ٌ يَّ ع   ٗ َ ِٔ ْٞ ي  َع  ُ َّللاَّ يَّٚ َص  ُّٜ َاىَّْجِ  ُ ب َم  َق به  ح  ْٝش  أ ثَُِٜٕش 
اكَ  َُٝ ش  آَُف ئَِّّٔ َر ش  ِْ َر ُن ٌْ َى  ُْ آَُف ئِ َر ش  َّل  أّ  م   َ َر ْعجُذ َّللاَّ ُْ َأ  َق به  ُ ب ْحغ  بَاْْلِ  ٍ َ َِجْجِشُٝوَف ق به   
 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, 
Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Ibrahim telah mengabarkan 
kepada kami Abu Hayyan At Taimi dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah 
berkata; bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu hari 
muncul kepada para sahabat, lalu datang Malaikat Jibril 'Alaihis Salam 
yang kemudian bertanya: "Apakah ihsan itu?" Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Kamu menyembah Allah seolah-olah melihat-Nya 
dan bila kamu tidak melihat-Nya sesungguhnya Dia 
melihatmu".(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2, Kitab Iman dan 





Jika seseorang telah menyakini bahwa kemana pun dan dimana pun 
dirinya berada Allah selalu mengawasinya. Dengan demikian, ia akan 
merasa malu jika mengerjakan sesuatu yang maksiat. Sebaliknya ia akan 
selalu berbuat kabajikan demi mendapatkan keridhaan Allah semata. 
Allah berfirman: 
َُۡ ََإِ ۡعُذ  ٗ َ بٓء  َج  َف ئِر ا َف يٖ  ۚب ٌۡ ۡأرُ َأ ع  ُۡ إِ  ٗ َ ۡۖ ٌۡ فُِغُن َِۡلّ  ٌۡ ْزُ َأ ۡحغ  ٌۡ ْزُ حَِأ ۡحغ  ىِٞ غََُٱۡۡلِٓخش 
ْ٘اَ ُ
ىِٞ ۡذُخيُْ٘اَ  ٗ َ ٌۡ ُجٕ٘ ُن ۡغِجذَ ُٗ  َ ْاَر ۡزجًِٞشاََٱۡى ۡ٘ ي  بَع   ٍ ىُِٞز جُِّشْٗاَ  ٗ ٖحَ شَّ  ٍ َ ه  َّٗ يَُُ٘ٓأ  بَد خ   َ  ٧َم 
 
Artinya: “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik 
untuk  dirimu sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian 
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kejahatan) itu untuk dirimu sendiri.Apabila datang saat hukuman 
(kejahatan) yang kedua, (kami bangkitkan musuhmu) untuk 
menyuramkan wajahmu lalu mereka masuk ke dalam masjid (Majidil 
Aqsa), sebagaimana ketika mereka memasukinya pertama kali dan 





ٱۡثز غَِ  ََٗ ار ٰىل  َء  بٓ  َ فِٞ
ح َۖۡ ٱۡۡلِٓخش  ُٲىذَّاس  ََٱىيَّٖ َّ ِصٞج ل  ظ  َرْ  َل   َٗ  ِ ٞ بٍَِۖۡ ّۡ بََٓٱىذُّ  َ َم  أ ۡحِغِ  ٗ
َ  ِ َُأ ۡحغ  َر ۡجِغََٱّللَّ َل   ٗ َ ل ۖۡ ۡٞ بدَ إِى  ََٱۡۡل ۡسِضَۖۡفََِٜٱۡىف غ  َُّ ََٱّللَّ َإِ َُِٝحتُّ َِ َل  ۡفِغِذٝ َُ  ٧٧ََٱۡى
 
Artinya: “Dan carilah pahala negeri akhirat dengan apa yag telah 
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan 
bagianmu di dunia. Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu. Dan jaganlah kamu 
berbuat kerusakan di bumi.Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang 




F.   Metode Pendidikan Keimanan 
Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani “Metodos”. 
Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitu: “Metha” yang berarti melalui atau 
melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau cara . metode berarti suatu jalan 
yang dilalui untuk mencapai tujuan 
39
. Dalam bahasa Arab metode disebut 
“Thariqat”, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah: “cara yang 
teratur dan terfikir baik-baik untuk mencapai maksud
40
. Sehingga dapat 
dipahami bahwa metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk 
menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran. Oleh karena itu 
yang dimaksud dengan metode mengajar adalah cara-cara mengajar yang 
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dapat ditempuh dalam memudahkan transfermasi ilmu kepada peserta didik, 
sehingga mudah di pahami dan dimengerti. 
Dalam proses pendidikan, metode mempunyai kedudukan yang sangat 
penting dalam upaya pencapaian dan perencanaan suatu tujuan pendidikan. 
Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak akan dapat berproses secara 
efektif dan efisien dalam kegiatan belajar mengajar menuju tujuan 
pendidikan.
41
 Karena bagaimanapun baik dan buruknya suatu kurikulum 
pendidikan, ia tidak akan berarti apa-apa jika tidak memiliki metode atau cara 
yang tepat dalam mentrasformasikan kepada peserta didik.
42
 Metode 
pendidikan yang tidak tepat akan menjadi penghalang kelancaran jalannya 
proses belajar mengajar sehingga banyak tenaga dan waktu yang terbuang 
sia-sia.  
Sehingga metode merupakan salah satu unsur penting dalam proses 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Metode merupakan cara yang 
digunakan dalam melaksanakan pendidikan agar dapat tercapai segala hal 
yang menjadi tujuan pendidikan. Adapun metode yang terdapat dalam Surat 
Al-Ikhlas ini adalah peneguran dan arahan yang baik terhadap kekeliruan 
dalam menyambah berhala, dan dalam hal ini, perlu adanya pembenaran agar 
tidak selamanya salah. 
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1. Metode amsal (perumpamaan) 
Metode amsal,yakni metode yang digunakan oleh pendidik dengan 
cara mengambil perumpamaan-perumpamaan dalam ayat-ayat Al-Qur‟an 
untuk diketahui dan diresapi oleh peserta didik, sehingga peserta didik 
dapat mengambil pelajaran dari perumpamaan tersebut. Cara seperti itu 
dapat juga digunakan oleh guru dalam mengajar, pengungkapannya tentu 
saja sama dengan metode kisah, yaitu dengan cara berceramah membaca 
teks. Kebaikan dari metode ini adalah: 
a) Mempermudahkan siswa memahami konsep yang abstrak. 
b) Perumpamaan dapat merangsang kesan terhadap makna yang tersirat 
dalam perumpamaan tersebut. 
c) Merupakan pendidikan agar bila menggunakan perumpamaan harus 
logis, dan mudah dapat dipahami.  
d) Amsal Qur‟ani dan Nabawi dapat memberikan motivasi kepada 
pendengarnya untuk berbuat baik dan menjauhi kejahatan.  
2. Metode Hiwar (percakapan) Qur’ani dan Nabawi 
Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua pihak 
atau lebih mengenai suatu topik, dan dengan sengaja diarahkan kepada 
satu tujuan yang dikehendaki(dalam hal ini oleh seorang guru). Dalam 
percakapan itu bahan pembicaraannya tidak dapat dibatasi, dapat 
digunakan dalam berbagai konsep seperti sains, filsafat, seni, wahyu dan 
lain-lain. Hiwar mempunyai dampak yang mendalam bagi pembicara dan 





a) Dialog itu langsung secara dinamis, karena kedua pihak terlibat 
langsung dalam pembicaraan dan tidak mudah membosankan, dan 
penuh semangat. 
b) Pendengar tertarik untuk mengikuti terus pembicaraan karena ia 
ingin mengetahui kesimpulannya.  
c) Metode ini dapat membagkitkan perasaan dan menimbulkan kesan di 
dalam jiwa, yang akan membantu mengarahkan seseorang untuk 
menemukan sendiri kesimpulannya. 
d) Bila hiwar dilakukan dengan baik, maka akan memenuhi akhlak 
tuntunan Islam, maka cara berdialog, sikap, itu semua akan 
mempengaruhi peserta sehingga meninggalkan pengaruh berupa 
pendidikan akhlak, sikap dalam berbicara menghargai pendapat 
orang lain. 
3. Metode Targhib dan Tarhib  
Targhib, ialah janji kesenangan, kenikmatan akhirat yang disertai 
bujukan. Tarhib ialah ancaman karena dosa yang dilakukan. Targhib 
bertujuan agar orang mematuhi aturan Allah  swt. Tarhib pun 
demikian.Akan tetapi tekanannya ialah targhib agar melakukan kebaikan, 
sedangkan tarhib agar menjauhi kejahatan. Metode ini didasarkan atas 
fitrah (sifat kejiwaan) manusia, yaitu sifat keinginana kepada 






Metode ini digunakan dalam pendidikan dengan cara memberikan 
targhib (janji-janji kesenangan, kenikmatan akhirat yang disertai 
bujukan) dan tarhib (ancaman karena melakukan dosa). Metode ini 
dimaksudkan agar peserta didik menjauhi perbuatan yang dilarang dan 
melaksanakan perbuatan yang diperintahkan oleh Allah swt.
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G.  Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Penulis telah berusaha mencari penelitian yang relevan dengan mencari 
tema yang sama pada skripsi-akripsi yang berbentuk penelitian library 
research. Adapun penelitian yang penulis temukan yaitu: 
1. Hasil penelitian Wasikhatun Rizqi yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan 
Keimanan dalam Kisah Al-Qur‟an (Kajian Q.S Yusuf as).” Dalam skripsi 
ini menjelaskan akan nilai-nilai pendidikan keimanan yang terkandung 
dalam kisah Nabi Yusuf as yang terdapat dalam Q.S Yusuf as. Adapun 
metode yang digunakan dalam pembahasan tafsirnya yaitu menggunakan 
metode tafsir maudu‟i yaitu dengan mengklasifikasikan nilai-nilai 
pendidikan keimanan berdasarkan tema berupa rukun iman yang enam, 
kemudian dijelaskan nilai-nilai pendiikan keimanan yang tedapat dalam 
Kisah Nabi Yusuf as dan seterusnya. 
2. Hasil penelitian oleh Lukmanul Hakim yang berjudul  “Metode 
Pendidikan Keimanan dalam Surat al-Waqi‟ah ayat 57-74.” Sesuai 
judulnya, dalam skripsi ini penulis lebih fokus pada metode pendidikan 
keimanan dengan mendeskripsikan serta menganalisa tentang fenomena, 
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peristiwa, aktifitas sosial, kepercayaan dan pemikiran orang secara 
individual dan kelompok. Sehingga metode pendidikan keimanan yang 
didapat dalam penelitian ini yaitu metode amsal. Adapun metode 
penafsiran yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode tafsir 
tahlili. 
3. Hasil penelitian Nuriyah Hakimah yang berjudul “Zikir sebagai upaya 
Pendidikan Keimanan.” Dalam penelitian ini penulis memaparkan 
bagaimana upaya zikir terhadap pendidikan keimanan. 
Dari beberapa judul yang penulis di atas, terdapat perbedaan dalam 
penulisan ini: 
1) Surat yang dibahas pada penelitian sebelumnya yaitu surat Yusuf as, 
dengan menguraikan tentang nila-nilai pendidikan keimanan dalam kisah 
Nabi Yusuf as yang terdapat di dalam Q.S Yusuf, sedangkan pada 
penelitian ini ayat yang dibahas yaitu Q.S surat al-Ikhlas. Selain itu 
dalam metode penafsirannya, penelitian sebelumnya menggunakan 
metode tafsir maudhu‟i sedangkan penelitian kali ini menggunakan 
metode tafsir tahlili. 
2) Sesuai dengan judulnya, yaitu Metode Pendidikan Keimanan. Maka 
berbeda dengan penelitian ini. Penelitian ini lebih fokus kepada 
mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan keimanan khususnya yang 
terkandung dalam Q.S al-Ikhlas. 
3) Dalam penelitian yang berjudul “Zikir sebagai upaya Pendidikan 





keimanan. Berbeda dengan penelitian ini, pada penelitian ini lebih fokus 
kepada pendidikan dengan memaparkan tentang pendidikan keimanan 
yang terkandung di dalam Q.S al-Ikhlas, selain itu pembahasannya. 
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